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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada CV 

Berdikari Jaya mengenai siklus penjualan kredit, maka menghasilkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. CV Berdikari Jaya belum memiliki Prosedur Operasional Standar (POS) 

terkait penjualan kredit yang dibuat secara tertulis mulai pesanan pelanggan, 

pengiriman barang, dan penagihan piutang. Hal ini mengakibatkan 

perusahaan tidak memiliki pedoman yang dapat dipakai sebagai acuan bagi 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya dengan baik. Untuk itu perusahaan 

perlu membuat Prosedur Operasional Standar (POS) penjualan kredit agar 

mempermudah bagi karyawan untuk memahami prosedur-prosedur terkait 

penjualan kredit. 

2. Adanya otorisasi dari pihak yang tidak tepat dalam pemeriksaan batas kredit 

yang dapat diambil oleh pelanggan. Bagian penjualan seharusnya tidak 

berwenang dalam hal pemeriksaan batas kredit, karena ada pihak yang lebih 

berwenang yaitu manajer keuangan. Oleh karena itu pada dokumen sales 

order diperlukan kolom persetujuan batas kredit oleh manajer keuangan, 

sedangkan bagian penjualan hanya menandatangani sebagai pihak yang 

membuat sales order. 

3. CV Berdikari Jaya tidak memiliki dokumen terkait rekap pelunasan transfer. 

Untuk itu perusahaan memerlukan dokumen baru yaitu dokumen rekap 

pelunasan transfer yang memuat secara lebih terperinci data-data mengenai 

pelunasan transfer. Dengan adanya dokumen rekap pelunasan transfer ini 

dapat mempermudah perusahaan untuk memeriksa kembali pembayaran 

yang sebagian besar dilakukan oleh pelanggan melalui transfer bank.  

4. Perusahaan memerlukan perbaikan pada dokumen sales order, surat jalan, 

invoice, dan kartu stock barang dengan melengkapi kode barang. 

Perusahaan perlu mencantumkan kode barang pada dokumen-dokumennya, 
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karena produk-produk elektronik memiliki beragam merek, tipe, model, 

ukuran, dan warna. Dengan tidak adanya kode barang dapat mengakibatkan 

kesalahan dalam mengeluarkan barang dari gudang sehingga barang yang 

dikirim tidak sesuai dengan pesanan pelanggan. 

 

 

5.2. Keterbatasan 

 Keterbatasan dalam penelitian terkait penjualan kredit di CV Berdikari Jaya 

ini, yaitu Prosedur Operasional Standar (POS) yang dirancang hanya meliputi 

penjualan kredit. Pada umumnya POS dirancang untuk seluruh sistem yang ada 

dalam perusahaan. Penelitian ini hanya pada tahap merancang POS saja dan tidak 

diimplementasikan. 

 

 

5.3. Saran 

Saran yang dapat diberikan terhadap perancangan Prosedur Operasional 

Standar (POS) atas siklus penjualan kredit, yaitu: 

1. CV Berdikari Jaya dengan persentase penjualan kredit yang tinggi 

diharapkan memiliki Prosedur Operasional Standar (POS) terkait penjualan 

kredit, maka Prosedur Operasional Standar (POS) yang telah dirancang 

dapat digunakan agar kegiatan operasional perusahaan menjadi lebih efisien 

dan efektif.  

2. Perusahaan perlu mengkaji ulang terhadap otorisasi pada batas kredit agar 

dapat meningkatkan pengendalian internal. Otorisasi diberikan kepada 

manajer keuangan yang lebih memiliki kewenangan.  

3. Beberapa dokumen yang telah dilakukan pembaruan dan perbaikan dapat 

menunjang pelaksanaan siklus penjualan kredit sehingga dapat membantu 

meningkatkan pengendalian internal. 
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